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ABSTRAK

Nama : Khaerunnisa
NIM 1 16.1.04.0026

Judul Skripsi : Kreativitas Guru dalam Proses Pembelajaran IPA pada Masa
Pandemi Covid-19 di Kelas IV SD 1 Salumbia Kecamatan
Dondo Kabupaten Toli-Toli

Skripsi ini membahas tentang kreativitas guru dalam proses pembelajaran
IPA pada masa Pandemi Covid-19 di Kelas IV SD 1 Salumbia Kecamatan Dondo
Kabupaten Toli-Toli. Rumusan masalah yang kaji yaitu bagaimana kreativitas
guru dalam proses pembelajaran IPA pada masa pandemi Covid-19 di Kelas 1V
SD 1 Salumbia Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-Toli dan kendala serta solusi
kreativitas guru dalam proses pembelajaran IPA pada masa Pandemi Covid-19 di
Kelas IV SD 1 Salumbia Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-Toli.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan verifikasi
data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kreativitas guru dalam proses
pembelajaran IPA pada masa pandemi Covid-19 yaitu guru mendatangi rumah
peserta didik untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan model
pembelajaran luring, pada pola inteaksi guru membuat kelompok belajar yang
terdiri dari 4-5 orang peserta didik, dan guru kelas IV kelas membawa pesera
didik belajar di lingkungan rumah. Kendala kreativitas guru dalam proses
pembelajaran IPA pada masa pandemi Covid-19 di kelas IV SDN 1 Salumbia
Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-toli yaitu akses jaringan internet yang kurang
baik membatasi guru dalam mecapai tujuan pembelajaran pada masa pandemi
Covid-19, waktu proses pembelajaran di masa pandemi ini hanya sekitar 1 jam
dan menguras waktu tenaga dan biaya karena guru harus mengujungi rumah
peserta didik dan adanya perasaan bosan pada diri peserta didik.. Adapun
Solusinya yaitu menggunakan model pembelajaran Luring, meminimalisasikan
alokasi waktu, diharapkan adanya kebijakan pemerintah untuk menfasilitasi biaya
transportsai para guru yang melakukan model pembelajran luring serta partisipasi
orang tua peserta didk dan guru memperbanyak inovasi, kreasi dan memberi
motivasi kepada pserta didik selama proses pembelajaran dirumah pada masa
pandemi Covid-19.

Guru kelas IV yang menjadi penanggung jawab dalam proses
pembelajaran ini dapat menguasai teknik mengajar, memperbanyak inovasi dan
keterampilan agar peserta didik lebih semangat dalam menerima materi, proses
belajar mengajar pada masa pandemi serta menerapkan media dan metode
pembelajaran yang lebih efektif.

Xii



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini bangsa Indonesia sedang berupaya meningkatkan kecerdasan
sumber daya manusia untuk dapat bersaing di era globalisasi. Salah satu upaya
yang dilakukan adalah meningkatkan kualitas pendidikan. Upaya mencerdaskan
manusia Indonesia, juga telah jelas dituangkan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang menyebutkan bahwa
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.!

Undang-undang tersebut menyebutkan bahwa yang berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta menceradaskan
kehidupan bangsa adalah pendidikan nasional. Oleh sebab itu pendidikan nasional
harus mempunyai kualitas yang baik, sehingga mampu untuk mencapai fungsi dan
tujuan dari pendidikan di Indonesia.

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

!Depdiknas, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Jakarta: Depdiknas, 2003), 6.



aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kertampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.’ Pendidikan akan berjalan
apa adanya bila tidak disertai komitmen terhadap mutu dan keunggulan. Setahap
demi setahap tuntutan mutu dapat dipenuhi oleh lembaga-lembaga pendidikan
apabila guru memiliki kreativitas tinggi terhadap pembelajaran. Bahkan, ketika
pemerintah sedang giat-giatnya melaksanakan program Wajib Belajar 9 Tahun,
sasarannya bukan hanya pada pencapaian kuantitatif agar pendidikan masyarakat
semakin bertambah, tetapi juga pencapaian kualitatif agar tingkat kecerdasan
peserta didik pun meningkat.

Guru merupakan salah satu unsur dalam penyelenggaraan sistem
pendidikan di sekolah. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk, membina serta mencapai hasil pendidikan dan peningktan mutu.
Peran guru kerap kali menjadi sumber inti dalam mentransformasi nilai-nilai ilmu
pengetahuan maupun nila-nilai lainnya kepada peserta didik sehingga
kemampuan, pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh guru mendominasi
proses pembelajaran dan pembentukan hasil belajar terhadap peserta didik.® Guru
sebagai seorang pendidik merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam
mencapai tujuan pendidikan dan peningkatan mutu.

Permasalahan dalam dunia pendidikan kaitannya dengan guru yang sering

ditemukan adalah kurangnya kreativitas guru dalam mengajar. Guru yang kurang

%Dirjen Pendis Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI
tentang Pendidikan (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2006), 28.

3Yanti Oktavia, “Usaha Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kreativitas Guru dalam
Pembelajaran di Sekolah,” Jurnal Admistrasi Pendidikan, 2 No. 1 (2014): 808.



kreatif dalam mengajar menjadikan pembelajaran berjalan monoton, sehingga
menimbulkan kejenuhan pada peserta didik. Guru terkadang hanya fokus pada
pemenuhan tahapan pembelajaran dan materi yang harus disampaikan, tanpa
memikirkan metode atau cara terbaik untuk keberhasilan dalam pembelajaran.
Guru mengajar hanya sekedar menggugurkan kewajiban tanpa memastikan
pemahaman semua peserta didiknya dari materi yang telah diajarkan.

Pembelajaran yang didukung dengan kreativitas guru dalam mengajar
menjadikan peserta didik tertarik, antusias dan menyukai pelajaran. Peserta didik
dinyatakan siap menerima materi pelajaran, diawali dengan ketertarikan dalam
mengikuti pelajaran. Setelah tertarik dengan materi pelajaran, tumbuhlah minat
dan antusias untuk mengikuti pelajaran sehingga materi pelajaran dapat
tersampaikan dan diterima dengan baik oleh peserta didik.

Pembelajaran tematik kurikulum 2013 vyang berkarakter menuntut
kreativitas seorang guru dalam pembelajaran mulai dari persiapan atau
penyusunan rencana pembelajaran sampai dengan evaluasi pembelajaran.
Muhammad Nuh pada saat menjabat Menteri Pendidikan menegaskan bahwa
kreativitas menjadi andalan pada penerapan kurikulum 2013. Menurut beliau,
kreativitas inilah modal dasar untuk melahirkan anak-anak yang inovatif, yang
mampu mencari alternatif dari persoalan atau tantangan di masa depan yang
semakin rumit. Guru yang memiliki kreativitas sangat dibutuhkan dalam rangka

membentuk peserta didik yang kreatif. *

*Andi kusumawardhana, “Pemikiran Mendikbud M. Nuh,” Situs Academia.edu.
https://www.academia.edu/25040392/PEMIKIRAN_MENDIKBUT _M_NUH (02 Januari 2020).



https://www.academia.edu/25040392/PEMIKIRAN_MENDIKBUT_M_NUH

Guru yang memiliki kreativitas dalam mengajar menjadikan pembelajaran
menjadi berkualitas. Pembelajaran menjadi efektif, suasana pembelajaran menjadi
asyik dan menyenangkan, serta pembelajaran tidak membuat peserta didik
mengalami kejenuhan. Guru yang kreatif tentunya memiliki modal wawasan yang
luas dan menguasai banyak metode pembelajaran sehingga mampu memilih
metode pembelajaran dengan tepat. Guru harus berkepribadian baik sehingga
mampu menjadi contoh bagi para peserta didiknya. Jadi, guru merupakan sosok
yang sangat berpengaruh pada keberhasilan peserta didik dalam menguasai materi
pelajaran. Guru juga sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter pada
seluruh peserta didiknya, karena guru merupakan sosok yang sering dilihat dan
dicontoh ketika berada di lingkungan sekolah.’

Tugas seorang guru adalah mengajar. Seorang guru dalam kegiatan
pembelajaran harus dapat mengatur sebaik-baiknya sehingga terjadilah proses
belajar mengajar yang menyenangkan. Salah satunya dengan belajar menggunakan
alat peraga edukatif/media. Alat peraga merupakan bagian dari media
pembelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang sering menggunakan alat peraga dalam
pembelajaran adalah IPA. llmu pengetahuan alam (IPA) adalah sebuah mata
pelajaran di sekolah dasar (SD). IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan
mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. Ada
berbagai alasan yang menyebabkan mata pelajaran IPA perlu diajarkan di sekolah

dasar dan dimasukkan ke dalam kurikulum suatu sekolah. Alasan itu dapat

*Yeni Rahmawati dan Euis Kurniawati, Strategi Pengembagan Kreativitas pada Anak
Usia Taman Kanak-kanak (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 13.



digolongkan menjadi empat golongan, yaitu: (a) bahwa IPA bermanfaat bagi suatu
bangsa, karena IPA merupakan dasar teknologi, (b) IPA merupakan suatu mata
pelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir kritis, (c) IPA
bukan merupakan mata pelajaran yang hanya mengajarkan menghafal saja, dan
(d) mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan dan mempunyai potensi
yang dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.®

Powler dalam Samatowa menjelaskan bahwa IPA merupakan ilmu yang
berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis tersusun
secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari observasi dan
eksperimen. Pembelajaran IPA pada setiap jenjang tidaklah sama tentunya harus
disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. Mata pelajaran IPA di SD
merupakan mata pelajaran yang dikemas secara terpadu dari berbagai kajian
fisika, kimia dan biologi.

John Dewey dalam Saiful Sagala berpendapat bahwa pendidikan adalah
proses yang tanpa akhir (education is the proses without end), dan pendidikan
merupakan proses pembentukan kemampuan dasar yang fundamental baik
menyangkut daya pikir daya intelektual maupun emosional perasaan yang
diarahkan kepada tabiat manusia dan kepada sesamanya. Oleh karena itu, proses
belajar menjadi kunci untuk keberhasilan pendidikan agar proses belajar menjadi

berkualitas membutuhkan tata layanan yang berkualitas.”

®Usman Samatowa, Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar.(
Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional, 2006) 2-3

7Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan Peluang dan Tantangan. (Jakarta :
Kencana 2013) 38



Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan harus
berjalan dalam keadaan apapun. Untuk mengurangi angka penyebaran Covid-19
dan kegiatan pendidikan dapat berjalan seperti biasanya maka pemerintah
melakukan beberapa upaya untuk mengurangi angka tersebut yang salah satunya
diterapkan dalam sistem pendidikan di Indonesia. Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan dengan sistem online atau sistem dalam jaringan (daring)
sejak bulan Maret 2020. Sistem pembelajaran tersebut dilakukan tanpa tatap muka
secara langsung, melainkan dilakukan dengan sistem pembelajaran jarak jauh.
Dengan sistem pembelajaran jarak jauh, peserta didik tidak diharuskan atau
diwajibkan untuk datang ke sekolah maupun kampus untuk melaksanakan
pembelajaran. Banyak sarana yang pada akhirnya diterapkan oleh tenaga pendidik
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara jarak jauh. Sarana
pembelajaran jarak jauh tersebut tidak dapat dihindari dari perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi. Sarana pembelajaran tersebut di antaranya
aplikasi google meet, aplikasi zoom, google classroom, youtube, televisi, maupun
media sosial whatsapp. Di mana semua sarana tersebut dihasilkan dari
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin maju.

Sistem pembelajaran jarak jauh tidak menutup kemungkinan akan
timbulnya beberapa masalah-masalah dalam berlangsungnya proses pembelajaran.
Dengan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh ini, tentunya peserta didik maupun
tenaga pendidik dari semua kalangan diharuskan memiliki akses jaringan internet
yang baik. Namun, banyak daerah-daerah yang memiliki akses internet kurang

baik atau tidak lancar sehingga menjadi salah satu kendala berlangsungnya proses



pembelajaran. Selain itu, tidak sedikit peserta didik yang tidak mendapatkan hasil
pembelajaran secara tidak maksimal. Baik dari materi pelajaran maupun
penugasan-penugasan yang diberikan oleh tenaga pendidik selama pandemi
Covid-19 ini berlangsung.

Dari sisi kreativitas baik dari tenaga pendidik maupun peserta didik dalam
sistem pembelajaran jarak jauh dituntut untuk berlaku kreatif. Sebagai contoh
tidak sedikit tenaga pendidik membuat materi pembelajaran yang disajikan dalam
bentuk video-video pembelajaran. Selain itu, tidak jarang pula peserta didik yang
mendapatkan penugasan dalam pembelajaran IPA.

Berdasarkan hasil observasi awal di sekolah SDN 1 Salumbia Kecamatan
Dondo Kabupaten Tolitoli tersebut tentang bagaimana kreativitas seorang guru
kelas IV dalam proses pembelajaran IPA diperoleh bahwa guru kelas tersebut
melakukuan kegiatan proses pembelajaran IPA dengan membuat alat peraga
sendiri dengan bahan yang mudah ditemui sehingga melibatkan peserta didiknya
untuk membawa bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pembelajaran proses IPA
untuk dipraktekkan di dalam kelas. Namun berbeda dalam proses pembelajaran di
masa pandemik guru kelas IV dituntut untuk tetap menjalankan proses
pembelanjan dengan sistem pembelajaran jarak jauh. Di daerah tempat penulis
melakukan penelitian ini terhambat dengan akses internet karena bergantung pada
PLN, jika listrik padam maka akses internet terputus. Dalam pelaksanaan
pembelajaran guru kelas IV menggunakan model pembelajaran luring
menyesuaikan dengan kondisi daerah tempat tingga karena model pembelajaran

luring tidak menggunakan akses jaringan.



Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul ”’Kreativitas Guru dalam Proses Pembelajaran IPA pada
Masa Pandemi Covid-19 di Kelas IV SD 1 Salumbia Kecamatan Dondo
Kabupaten Toli-Toli”. Peneliti memilih kelas IV sebagai tempat penelitan, karena
di antara dua tingkatan kelas | dan IV, peserta didik kelas IV lebih mudah
memperoleh data dan dirasa mampu menilai sesuai keadaan yang sebenarnya

pada masa pandemi Covid-19.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kreativitas guru dalam proses pembelajaran IPA pada masa
pandemi Covid-19 di Kelas IV SD 1 Salumbia Kecamatan Dondo
Kabupaten Toli-Toli?

2. Apa hambatan serta solusi kreativitas guru dalam proses pembelajaran IPA
pada masa pandemi Covid-19 di Kelas IV SD 1 Salumbia Kecamatan

Dondo Kabupaten Toli-Toli?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kreativitas guru dalam proses pembelajaran IPA pada
masa pandemi Covid-19 di Kelas IV SD 1 Salumbia Kecamatan Dondo
Kabupaten Toli-Toli..
2. Untuk mengetahui hambatan serta solusi kreativitas guru dalam proses
pembelajaran IPA pada masa pandemi Covid-19 di Kelas IV SD 1 Salumbia

Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-Toli.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat ilmiah

Dapat menjadi sumber bacaan yang bermanfaat bagi masyarakat khususnya

guru yang berkaitan dengan kreativitas guru dalam pembelajaran IPA pada

masa pandemi Covid-19 di Kelas IV SD 1 Salumbia Kecamatan Dondo

Kabupaten Toli-Toli.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan pengambilan
kebijakan dalam menyusun program pembelajaran yang lebih baik bagi

sekolah di SD 1 Salumbia Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-Toli.

. Bagi guru

Hasil peneltian ini diharapkan dapat menjadi acuan guru agar kreatif
dalam mengembangkan pembelajaran IPA yang menarik peserta didik.
Bagi peserta didik

Dengan kreatifitas seorang guru di kelas diharapkan dapat membantu
peserta didik dalam proses pembelajaran IPA. Selain itu, terciptanya
suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan diharapkan

dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar.
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d. Bagi penulis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memberikan

pengalaman, kemampuan serta keterampilan bagi penulis

E. Penegasan Istilah

1. Kreativitas
Kreativitas merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu berupa
gagasan ataupun produk baru mengkombinasikan antara keduanya yang
pada akhirnya akan melekat pada dirinya.

2. Guru
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik PAUD jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah. Guru yang dinaksud dalam peneliaan ini adalah guru kelas 1V
SD 1 Salumbia Kec. Dondo Kab. Toli-Toli.

3. Pembelajaran IPA
IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang
sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia. Semua aspek kehidupan
manusia berhubungan dengan IPA, mulai dari hal-hal yang berhubungan
dengan tubuh manusia itu sendiri, lingkungan, makanan, obat-obatan,
pertanian, perikanan, industri dan sebagainya. Mengingat semua aktivitas
manusia tidak dapat dipisahkan dengan IPA, maka pembelajaran IPA di

sekolah terutama di sekolah dasar (SD) harus benar-benar dilaksanakan oleh
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guru sehingga dapat membekali siswa berbagai pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan.
4. Pandemi Covid-19
Pandemi Covid-19 adalah tingkat penyebaran penyakit secara cepat ke
seluruh dunia dengan tingkat infeksi yang tinggi pada manusia dan hewan.
Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan,
mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernapasan Akut Berat/ Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS.
Berdasarkan pengertian dan definisi di atas, guru diharapkan dapat
meningkatkan kreativitasnya dalam proses pembelajaran IPA pada masa pandemi
Covid-19 agar peserta didik menjadi lebih aktif khususnya dalam pembelajaran

IPA di Kelas IV SD 1 Salumbia Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-Toli.

F. Garis Besar Isi Sripsi

Proposal ini terbagi menjadi tiga bab. Setiap bab terdiri dari beberapa sub
bab berisikan penjelasan yang akan dikemukakan sebagai berikut:

Bab | adalah bab pendahuluan di mana isinya menguraikan tentang latar
belakang, yakni beberapa hal yang mendasari mengkaji masalah tersebut, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah serta garis-garis besar
ISi Sripsi.

Bab Il adalah bab yang berisikan tentang tinjauan pustaka/teori beberapa

pendapat atau para ahli yang membahas tentang topik masalah yang akan di teliti.
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Bab ini terdiri dari uraian penelitian terdahulu, kreativitas guru, pembelajaran
IPA, mengenal sumber daya alam dan pandemi Covid-19

Bab 111 yakni metode yang digunakan dalam penelitian yang mejelaskan
tentang perencanaan pelaksanaan penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik

pengu mpulan data, analisis data dan pengecekan keabsahan data.

Bab IV membahas tentang hasil penelitian yang meliputi gambaran umum
sekolah SDN 1 Salumbia Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-toli, kreativitas guru
dalam proses pembelajaran IPA pada masa pandemi Covid-19 di kelas IV SD 1
Salumbia Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-Toli dan kendala serta solusi
kreativitas guru dalam proses pembelajaran IPA pada masa pandemic Covid-19 di

Kelas IV SD 1 Salumbia Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-Toli

Bab V adalah penutup yang meliputi point-point hasil penelitian sesuai apa

yang menjadi rumusan masalah berupa kesimpulan dan diikuti dengan saran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitan Terdahulu

Penulis menggunakan tiga acuan penelitan terdahulu antara lain penelitian
yang dilakukan oleh Wahyu Sukartiningsih dengan judul “Peningkatan Kreativitas
Guru SDN Kemuning dalam Menyusun Bahan Ajar dan Alat Peraga Ramah
Lingkungan Mata Pelajaran IPS Melalui Supervisi Akademik”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pada komponen pembuatan bahan ajar terlihat
peningkatan dari 40 % (2 orang) pada kemampuan awal menjadi 60% (3 orang)
pada siklus 1 dan menguat menjadi 90% (5 orang) pada akhir kegiatan. Pada
komponen pembuatan alat peraga ramah lingkungan terdapat peningkatan dari
50% (3 orang) menjadi 70% (4 orang) setelah siklus 1 dan lebih menguat menjadi
92% (5 orang) setelah siklus 2. Capaian kreativitas guru dalam menyusun bahan
ajar dan alat peraga ramah lingkungan mapel IPS sudah melebihi target yang
ditetapkan atau sudah sesuai dengan harapan yaitu > 80%."

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
penulis lakukan adalah sama-sama membahas tentang alat peraga. Perbedaannya
adalah penelitian terdahulu membahas alat peraga ramah lingkugan pada mata
pelajaran IPS sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan membahas alat

peraga sebagai sumber belajar pada pembelajaran IPA .

'Wahyu Sukartiningsih, “Peningkatan Kreativitas Guru SDN Kemuning dalam Menyusun
Bahan Ajar dan Alat Peraga Ramah Lingkungan Mata Pelajaran IPS Melalui Supervisi
Akademik,” Jurnal Studi Sosial 4, no. 1 (2019): 36-45.

13
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Ramli Abdullah juga melakukan penelitian tentang media pembelajaran
dengan judul “Pembelajaran dalam Perspektif Kreativitas Guru dalam
Pemanfaatan Media Pembelajaran”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
kreativitas guru dalam penggunaan media pembelajaran biasanya hanya
menggunakan media seperti buku, papan tulis dan spidol. Keberhasilan proses
pembelajaran tergantung pada kompetensi guru dalam menguasai materi
pelajaran. Sekolah mencari bantuan untuk meningkatkan fasilitas dan sarana yang
terkait dengan pendidikan sekolah di satu fasilitas dan media pembelajaran terkait
untuk meningkatkan prestasi siswa dan kualitas pendidikan di sekolah.?

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
penulis lakukan adalah sama-sama membahas tentang kreativitas guru dan
mengunakan jenis penelitian yang sama. Perbedaannya terdapat pada
pembahasan, penelitian terdahulu membahas tentang bagaimana pembelajaran
dalam perspektif kreativitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran
sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan membahas tentang kreativitas
guru dalam menggunakan alat peraga sebagai sumber belajar.

Penelitian sejenis dilakukan Farida dengan judul “Kreativitas Peserta
Didik Melalui Keterampilan Bertanya Dasar Terhadap Mata Pelajaran Pedidikan
Agama Islam di SDN Siniu Kabupaten Parigi Mautong.” Berdasarkan hasil
penelitian bahwa kreativitas peserta didik dalam bertanya dasar terhadap mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Siniu masih kurang disebabkan latar

Ramli Abdullah, “Pembelajaran dalam Perspektif Kreativitas Guru dalam Pemanfaatan
Media Pembelajaran,” Lantanida Journal 4, no. 1 (2017): 35-49.
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belakang sosial peserta didik yang berbeda-beda dan tidak mempunyai keberanian
untuk bertanya. Serta kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan
kreativitas peserta didik dalam bertanya pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SDN Siniu kendala yang datang dari diri peserta didik seperti kurangnya
minat atau gairah peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang menyebabkan peserta didik tidak memiliki keterampilan dalam
bertanya serta serta dari luar yaitu lingkungan pergaulan dan keluarga.® Adapun
persamaan peneliti terdahulu dengan penelitian yang penulis akan lakukan adalah
menggunakan penelitian yang serupa yaitu penelitian kualitatif. Perbedaannya
adalah penelitian yang akan penulis lakukan berfokus pada kreativifitas yang
terdapat pada guru sedangkan penelitian terdahulu lebih berfokus pada peserta
didiknya
B. Kreativitas Guru
1. Pengertian Kreativitas Guru

Kreativitas merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu
berupa gagasan ataupun produk baru, atau mengombinasikan antara keduanya
yang pada akhirnya akan melekat pada dirinya. Kreativitas merupakan
kemampuan tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya ekskalasi dalam

kemampuan berpikir.*

3Farida, “Kreativitas Peserta Didik Melalui Keterampilan Bertanya Dasar Terhadap Mata
Pelajaran Pedidikan Agama Islam di SDN Siniu Kabupaten Parigi Mautong,” (Skripsi tidak di
terbitkan, Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, IAIN Palu, 2013).

*Yeni Rachmawati dan Euis Kurniawati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak
Usia Taman Kanak-Kanak (Cet. I1; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 13.
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Kreativitas hal yang sangat penting dalam pembelajaran, bersifat universal,
dan guru wajib menunjukkan proses kreativitasnya. Selain itu, kreativitas ditandai
oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak
dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu.’
Menurut Tony Buzan, kreativitas adalah kemampuan untuk meluncurkan ide-ide
baru dan menyelesaikan dengan cara yang khas dan untuk lebih meningkatkan
imajinasi, pelaku dan peoduktivitas.®

Kreativitas menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan oleh guru
sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya dan apa yang
dikerjakan di masa mendatang lebih baik dari sekarang. Profesi guru sebagai
bidang pekerjaan khusus dituntut untuk meningkatkan mutu pendidikan. Oleh

karena itu salah satu nilai keunggulan yang harus dimiliki guru adalah kreativitas.’

Menurut Utami Munandar, kreativitas merupakan hasil interaksi antara
individu dan lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi
oleh lingkungan dimana ia berada, dengan demikian baik perubahan di
dalam individu maupun di dalam lingkungan dapat menunjang atau dapat
penghambat upaya kreatif.®

Kreativitas diidentifikasi dari 4 dimensi, yaitu: person, proses produk dan
dorongan.
a. Person, yaitu upaya mendefinisikan kreativitas yang berfokus pada individu

atau person dari individu yang dapat disebut kreatif.

°E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya 2007), 51.

®Tony Burza, Sepuluh Cara Jadi Orang Yang Jenius Kreatif ( Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2003), 4.

E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 52

8Utami Munandar, Perkembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta
2004), 12.
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1) Mampu melihat masalah dari segala arah.
2) Hasrat ingin tahu besar.
3) Terbuka terhadap pengalaman baru.
4) Suka tugas yang menantang.
5) Wawasan luas.
6) Menghargai karya orang lain.
b. Proses
Kreativitas dalam proses dinyatakan sebagai sebuah proses atau
kemampuan yang mencerminkan kelancaran dalam berfikir serta kemampuan
untuk mengolaborasikan suatu gagasan. Menurut Asrori proses kreativitas ada 4
tahap, yaitu:
1) Tahap persiapan (preparation)
Pada tahap ini individu berusaha mengumpulkan informasi untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Individu mencoba memikirkan
berbagai alternatif pemecahan terhadap masalah yang ia hadapi. Pada
tahap ini masih amat diperlukan pengembangan kemampuan berfikir
divergen.
2) Tahap inkubasi (incubation)
Pada tahap ini individu seolah-olah melepaskan diri sementara waktu

dari masalah yang dihadapinya. Proses inkubasi ini dapat berlangsung



18

lama dan juga bisa sebentar sampai timbul inspirasi atau gagasan untuk
pemecahan masalah.’
3) Tahap iluminasi (illumination)
Pada tahap ini sudah dapat timbul inspirasi atau gagasan baru serta
proses-proses psikologis yang mengawali dan mengikuti munculnya
inspirasi baru itu.
4) Tahap verifikasi (verification)
Pada tahap ini gagasan yang telah muncul itu dievaluasi secara kritis dan
konvergen serta mengahadapkannya pada realita. Pemikiran dan sikap
spontan harus diikuti oleh pemikiran selektif dan sengaja.
c. Product
Dimensi produk kreativitas digambarkan sebagai upaya mendefinisikan
kreativitas yang dihasilkan oleh individu baik sesuatu yang baru atau sebuah
penggabungan yang inovatif. Jadi, berdasarkan uraian di atas kreativitas
merupakan kemampuan untuk mengekspresikan dan mewujudkan potensi daya
berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan unik atau kemampuan untuk
mengkombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lain agar lebih
menarik.
Kreativitas menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan oleh guru
sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya dan apa yang

dikerjakan di masa mendatang lebih baik dari sekarang. Profesi guru sebagai

9?)Asrori, Psikologi Pembelajaran (Bandung: Wacana, 2007), 71-73.
1 -
Ibid, 72.
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bidang pekerjaan khusus dituntut untuk meningkatkan mutu pendidikan. Oleh
karena itu, keunggulan yang harus dimiliki guru adalah kreativitas.™*

Guru harus berpacu dalam pembelajaran dengan memberikan kemudahan
belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara
optimal. Oleh karena itu untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan

menyenangkan, diperlukan keterampilan yang harus dimiliki oleh guru.

Berkaitan dengan ini E. Mulyasa mengatakan bahwa ada 8 keterampilan
mengajar yang sangat berperan dan menentukan kualitas pembelajaran,
yaitu keterampilan bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi,
menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi
kelompok kecil, mengelola kelas serta mengajar kelompok kecil dan
perorangan.

Mengadakan variasi yang dimaksud vyaitu variasi dalam kegiatan
pembelajaran seperti pada penggunaan metode dan media pembelajaran. Dengan
demikian, kreativitas merupakan keterampilan, artinya siapa saja yang berniat
untuk menjadi kreatif dan ia mau melakukan latihan-latihan yang benar, maka ia
akan menjadi kreatif. Seorang guru harus kreatif agar dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan supaya siswa tidak merasa bosan dan
mengalami kesulitan belajar. Dengan demikian pengelolaan proses belajar
mengajar yang didukung oleh kreativitas guru akan berhasil. Kreatifitas tidak

selalu dimiliki oleh guru berkemampuan akademik dan kecerdasan yang tinggi.

“Mulyasa, Menjadi Guru, 51-52.
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 35.
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Hal ini dikarenakan kreativitas tidak hanya membutuhkan keterampilan dan
kemampuan, kreatifitas juga membutuhkan kemauan atau motivasi."
2. Ciri-ciri Kreativitas Guru

Untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri anak,
dibutuhkan guru yang kreatif. Guru yang kreatif mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut:

a. Menciptakan ide baru dan menyukai tantangan

Guru yang dapat mengembangkan potensi pada diri anak merupakan
individu yang kreatif dan bisa menemukan sebuah ide baru yang bermanfaat.
Tanpa sifat ini guru sulit dapat memahami keunikan karya dan kreativitas anak.
Ide ini bisa muncul dengan sendirinya atau pun melalui perencanaan. Guru harus
menyukai tantangan dan hal yang baru sehingga guru tidak akan terpaku pada
rutinitas ataupun mengandalkan program yang ada. Namun ia senantiasa
mengembangkan, memperbarui dan memperkaya aktivitas pembelajarannya.
Inovasi dan kreativitas yang dimiliki dalam diri guru harus di eksplor semaksimal
mungkin agar siswa lebih termotivasi. Adanya penciptaan ide baru maka akan
menimbulkan imajinasi, peserta didik dibimbing untuk meciptakan ide, gagasan
atau alat yang belum pernah ada sebelumnya.™

Dari penjelasan di atas guru memerlukan ide baru untuk mengembangkan
potensi yang ada pada diri peserta didik dan keunikan peserta didik dalam

berkarya mencipta hal-hal yang mereka sukai. Guru juga hasus menyukai

¥Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 245.
“Khoirul Anam, Pembelajaran Berbasis Inquiry Metode dan Aplikasi (Yokyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), 9-10.



21

tantangan karena di dalam kelas tidak semua watak peserta didk sama sehingga
guru harus bisa menciptakan hal-hal baru agar peserta didik bosan dalam
menerima pelajaran.

b. Menghargai karya anak

Karakteristik guru dalam mengembangkan kreativitas sangat menghargai
karya anak apapun bentuknya. Tanpa adanya sifat ini anak akan sulit untuk
mengekspresikan dirinya secara bebas dan mandiri dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya.

Dari penjelasan di atas sebagai seorang guru harus bijaksana dapat
menghargai karaya atau ide-ide dari peserta didiknya agar peserta didik dapat
madiri dan tidak takut untuk berkreasi.

c. Motivator

Guru sebagai motivator yaitu menggerakkan dan membangkitkan
semangat aktivitas kegiatan belajar. Memberikan stimulus positif supaya peserta
didik mampu berkreasi dan berfikir dalam kegiatan belajar belajar. Guru disini
berperan penting dalam menumbuhkan gairah belajar siswa.

Seorang guru haruslah bisa memotivasi peserta didiknya dalam kegiatan
belajar mengajar, membangkitkan semangat belar sehingga mampu berfikir
secara mandiri.

d. Evaluator

Dalam hal ini guru harus menilai segi-segi yang harusnya dinilai,

yaitu kemampuan intelektual, sikap dan tingkah laku peserta didik, karena

dengan penilaian yang dilakukan guru dapat mengetahui sejaunh mana kreativitas
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pembeajaran yang dilakukan. Dalam kelas yang menunjang kreativitas, guru
menilai pengetahuan dan kemajuan siswa melalui interaksi interaksi yang terus-
menerus dengan siswa. Pekerjaan siswa dikembalikan dengan banyak catatan
dari guru, terutama menampilkan segi-segi yang baik dan yang kurang baik
dari pekerjaan siswa.™
Dari penjelasan di atas guru sebagai evaluator adalah guru yang menilai
hasil akhir dari kemampuan intelektual, sikap dan tingkah laku peserta didik
peserta didik selama mengikui pembelajaran didalam atau diluar kelas.
e. Fleksibel
Guru yang kreatif adalah fleksibel, tidak kaku tapi tetap punya prinsip.

Mereka memiliki kemampuan memahami para siswa dengan lebih baik,
memahami karakter siswa, memahami gaya belajar siswa serta memberi
kesempatan pada anak untuk mencoba dan mengembangkan kemampuan, daya
pikir, dan daya ciptanya. Sementara menurut Dedi Supriadi yang dikutip oleh
Syamsu Yusum, orang Yyang memiliki kepribadian yang kreatif ditandai
dengan beberapa karakteristik atau ciri-ciri sebagai berikut:

1) Terbuka terhadap pengalaman baru.

2) Fleksibel dalam berpikir dan merespon.

3) Bebas menyatakan pendapat dan perasaan.

4) Menghargai fantasi.

5) Tertarik kepada kegiatan-kegiatan kreatif.

Bbid, 10.
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6) Mempunyai pendapat sendiri dan tidak mudah terpengaruh oleh orang
lain.

7) Mempunyai rasa ingin tahu yang besar.

8) Toleran terhadap perbedaan pendapat dan situasi yang tidak pasti.

9) Berani mengambil resiko yang diperhitungkan.

10) Percaya diri dan mandiri.

11) Memiliki tanggung jawab dan komitmen kepada tugas.

12) Tekun dan tidak mudah bosan.

13) Tidak kehabisan bekal dan memecahkan masalah.

14) Kaya akan inisiatif.

15) Peka terhadap situasi lingkungan.

16) Lebih berorientasi ke masa kini dan masa depan daripada ke masa lalu.

17) Memiliki citra dan emosional yang baik.

18) Mempunyai minat yang luas.

19) Memiliki gagasan yang orisinil.

20) Senang mengajukan pertanyaan yang baik.*°

Ciri-ciri kreativitas guru di atas perlu dikembangkan, mengingat betapa

besarnya tanggung jawab guru dalam proses pembelajaran. Guru dituntut untuk
mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas. Dalam penelitian ini

yang dimaksud kreativitas yaitu kemampuan yang mencerminkan kelancaran,

16Syamsu Yusum, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), 247.



24

keluwesan dan orisinalitas dalam berfikir serta kemampuan untuk
mengolaborasikan suatu gagasan.
3. Bentuk-Bentuk Kreativitas Guru
Kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran ini dapat dilakukan melalui
salah satunya dengan bentuk kreatif dalam manajemen kelas dan kreatif dalam
media pembelajaran.
a. Kreatif dalam manajemen kelas
Manajemen kelas adalah aktifitas guru dalam mengelola dinamika kelas,
mengorganisasikan sumber daya yang ada serta menyusun perencanaan aktifitas
yang dilakukan di kelas untuk diarahkan dalam proses pembelajaran yang baik.
Dalam hal manajemen kelas, kreativitas guru dalam manajemen kelas diarahkan
untuk membantu siswa di kelas dapat belajar secara kolaboratif dan kooperatif dan
menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dalam proses belajar.*’
Kreativitas dalam manejemen kelas dibutuhkan oleh seorang guru untuk
mengelola dan mengatur tata kelas, mengoerganisaikan sumber daya yang ada
agar proses pembelajaran dapat diarahkan dengan baik.
b. Kreatif dalam pemanfaatan media pembelajaran
Media belajar adalah alat atau benda yang dapat mendukung proses
pembelajaran di kelas. Fungsi media belajar salah satunya membantu siswa dalam
memahami konsep abstrak yang diajarkan. Dalam hal media belajar, kreativitas

guru dalam media belajar diarahkan untuk mereduksi hal-hal yang terlalu

YE. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, 45-46.
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abstrak dalam materi belajar dan membantu siswa mengintegrasikan materi
belajar ke dalam situasi yang nyata.

Selain itu bentuk Kkreativitas lainnya yaitu menentukan strategi
pembelajaran yang sesuai, maka yang diperlukan adalah guru harus mengetahui
gaya belajar siswa. Dengan adanya identifikasi mengenai gaya belajar masing-
masing siswa, maka guru dapat menentukan metode apa yang tepat digunakan,
begitu juga dengan media yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan
proses pembelajaran tersebut.'®

Peserta didik lebih banyak menyerap informasi melalui mata pada
pembelajaran visual, hal-hal yang dapat guru lakukan untuk memaksimalkan
kemampuan belajar peserta didik adalah:

a. Biarkan mereka langsung duduk di bangku paling depan sehingga mereka
bisa langsung melihat apa yang dituliskan atau digambarkan guru di papan
tulis.

b. Anjurkan siswa mencari materi yang akan diajarkan untuk pertemuan yang
akan datang agar siswa lebih mudah memahami pelajaran yang akan
diajarkan.

c. Selain tulisan membuat lebih banyak bagan-bagan, diagram dan menulis
ulang apa yang ada di papan tulis.

d. Minta mereka agar untuk menuliskan poin-poin penting yang harus
dihafalkan.

e. Menggunakan berbagai ilustrasi atau gambar.

|bid, 46.
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f. Gunakan warna-warni yang berbeda pada tulisan.

Karakter pembelajar visual sangat penting diketahui agar guru dapat
menentukan media yang sesuai misalnya dengan media dua dimensi. Media
pembelajaran dua dimensi meliputi media bentuk grafis, papan dan media
cetak yang penampilan isinya tergolong dua dimensi. Beberapa diantaranya ialah
papan tulis, buku cetak, ensiklopedia, power point atau film sederhana yang dapat
diamati oleh siswa.'®

Dari uraian penjelasan di atas pemanfaatan media atau alat peraga dalam
pembelajaran sangat perlu dilakukan untuk membantu guru menjelaskan hal-hal
yang abstrak atau sulit untuk dilihat.

4. Pengembangan Kreativitas

Hawadi mengemukakan bahwa Kkreativitas pada intinya merupakan
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, berupa gagasan
maupun karya nyata lainnya baik dalam bentuk ciri-ciri aptituade maupun
non-aptituade, baik dalam karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal
yang sudah ada, yang semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah
ada sebelumnya. Kaitanya dengan kreativitas guru berarti guru berusaha dan
mau mengembangkan suatu strategi mengajar yang baru atas pemikirannya
sendidri atau dapat pula berupa modifikasi dari berbagai strategi yang ada

sehingga mengahasilkan bentuk pembelajaran yang lebih variatif.?’

®Daryanto, Media Pembelajaran (Bandung: Satu Nusa, 2010), 18.
20 Rahmat Jumri, “Pengembangan Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Matematika”,
Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 05, no. 02, (2020): 155.
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Sejalan dengan pendapat tersebut, Munandar menyatakan bahwa
kreativitas ialah kemampuan untuk melihat atau memikirkan hal-hal yang luar
biasa, yang tidak lazim, memadukan informasi yang terlihat tidak berhubungan
dan mencetuskan solusi baru atau gagasan baru, yang menunjukkan
kelancaran, kelenturan, dan orisinilitas dalam berpikir. Kemampuan tersebut
meliputi: kemampuan kognisi divergenitas berpikir seperti kelancaran,
fleksibilitas, orisinilitas dan elaborasi, sikap kreatif seperti rasa ingin tahu,
perasaan imajinatif, perasaan tertantang untuk menciptakan gagasan baru,
berani mengambil resiko dan sifat menghargai, produk kreatif seperti kebaharuan,
kepraktisan, kecanggihan serta kemanfaatan.

C. Pembelajaran IPA
1. Pengertian dan Hakikat Pembelajaran IPA

Menurut Gagne dan Briggs, pembelajaran adalah suatu sistem yang
bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian
peristiwva yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan
mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal. Menurut Eggen
dan Kauchak menjelaskan bahwa ciri pembelajaran yang efektif, yaitu: siswa
menjadi  aktif terhadap lingkungannya melalui kegiatan observasi,
membandingkan, menemukan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan
serta membentuk konsep dan generalisasi berdasarkan kesamaan-kesamaan yang
ditemukan. Guru menyediakan materi sebagai fokus berpikir dan berinteraksi
dalam belajar. Aktivitas-aktvitas siswa sepenuhnya didasarkan pada pengkajian.

Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada siswa
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dalam menganalisis informasi. Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran
dan pengembangan keterampilan berpikir. Guru menggunakan teknik mengajar
yang bervariasi sesuai dengan tujuan dan gaya mengajar guru.?

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar,
diperoleh dari pengalaman melalui rangkaian proses ilmiah antara lain

penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan-gagasan.?

Menurut Muslikah dan Peni Susapti, IPA adalah ilmu pengetahuan yang
mengkaji tentang gejala-gejala dalam alam semesta, termasuk di muka bumi
ini, sehingga terbentuk konsep dan prinsip”.®

IImu pengetahuan tidak bebas nilai dalam perspektif pendidikan umum.
Sains (IPA) merupakan ilmu yang berkaitan dengan pengetahuan faktual, yaitu
deskripsi secara umum tentang fakta-fakta yang teramati dan terukur. lbnu
Mas,ud menjelaskan bahwa tujuan sains adalah menemukan kebenaran berupa
fakta, hipotesis, generalisasi, hukum, dalil dan teori. Kesemuanya itu adalah alat
untuk mengerti dan memahami peristiwva alam atau alam semesta secara
teoritis.”*

IImu alamiah berobjekkan fakta dan gejala alam serta percobaan-
percobaan yang mungkin dapat ditimbulkan, yang bermaksud mendapatkan

hukum atau aturan yang umum. Karena luasnya objek penyelidikan, maka ilmu

2!Nurfuadi, Profesionalisme Guru (Purwokerto: STAIN Press, 2012), 135.

?Garnida. D. Rudy B, Pendidikan IPA Madrasah Ibtidaiyah (Jakarta: Ditjen Binbaga
Departemen Agama, 2002), 253.

“Muslikah dan Peni Susapti, llmu Alamiah Dasar (Yogyakarta: Mitra Cendekia, 2009),
4,

**Joko Ariyanto, “Profil Komposisi Jenis Dimensi Pengetahuan dalam Kegiatan
Pembelajaran Biologi pada Materi Sistem Reproduksi di Kelas XI MIPA SMA X Surakarta”,
Proceeding Biology Education Conference 15, no 1 (2018): 554-558.
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alamiah meneliti objeknya dari sudut pandang tertentu. Dengan demikian, aspek
objek yang diteliti pun akan terbatas sekali. llmu alamiah mempelajari semua
alam yang berada disekitar kita. Jadi, benda-benda alam itulah objek ilmu
alamiah. llmu Pengetahuan Alam semakin berkembang, sementara manusia
mencoba menjelaskan mengenai benda-benda di alam sekelilingnya yang tidak
diketahuinya.

Bahan ilmu pengetahuan sangat banyak ragamnya, tetapi para ilmuwan
menemukan fakta dan berusaha mendefinisikan secermat mungkin dengan
melalui pengukuran. Ragam pengukuran bermacam-macam berdasarkan hasil
perolehan fakta yang didapatkan. Ahli astronomi akan membeda-bedakan antara
bintang yang satu dengan bintang yang lainnya berdasarkan spectrum
warnanya. Ahli kimia akan akan membedakan bahan berdasarkan titik didih, sifat
keasaman. Sedangkan ahli fisika akan mendefinisikan dorongan atau tarikan
berdasarkan gaya yang diakibatkannya.?

Hakikat IPA sebagai proses yang diperlukan untuk menciptakan
pembelajaran IPA yang empirik dan faktual, hakikat juga sebagai proses
diwujudkan dengan melaksanakan pembelajaran yang melatih keterampilan
proses bagaimana cara produk sains ditemukan. Terdapat 4 unsur utama dalam

hakikat IPA terdapat 4 yaitu:

®lpnu Mas'ud dan Joko Paryono, IAD llmu Alamiah Dasar (Jakarta: Pustaka Setia,
2008), 40-42.
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a. Sikap yaitu rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup,
serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat di
pecahkan melalui prosudur dengan benar.

b. Proses yaitu prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah, metode
ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau
percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.

c. Produk yaitu hasil upaya partisipasi IPA terdahulu dan umumnya berupa
fakta, konsep, teori, hukum, produser informasi telah tersusun secara
lengkap dan sistematis dalam bentuk buku dan dokumen yang semuanya
dapat dianggap sebagai body of knowledge. Dalam pembelajaran IPA, alam
sekitar merupakan sumber belajar yang paling otentik dan tidak pernah
habis sehingga dalam proses mendapatkan IPA menjadi sangat penting.
Produk IPA juga terkait dengan perkembangan teknologi.

d. Aplikasi yaitu penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari.?

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA adalah
proses yang dilakukan berdasarkan pengetahuan yang telah dipelajari dan sikap
yang harus diterapkan untuk menemukan suatu produk. IPA mempunyai berbagai
tujuan dalam kehidupan manusia, berikut ini beberapa tujuan IPA dalam

kehidupan manusia khususnya dalam pembelajaran yaitu:

267ulfiani, Strategi Pembelajaran Sains (Cet. 1; Jakarta: Lembaga Penelitian UIN, 2009),
46.
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. Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan perangai lingkungan
alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya dengan pemanfaatannya bagi
kehidupan sehari-hari.

. Mengembangkan keterampilan proses.

. Mengembangkan wawasan, sikap, dan nilai yang berguna bagi siswa untuk
meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari.

. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan yang
saling mempengaruhi antara kemajuan IPA dan teknologi dengan keadaan
lingkungan dan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari.

. Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan
sehari-hari maupun untuk melanjutkan pendidikannya ke tingkat pendidikan

yang lebih tinggi.*’

D. Mengenal Sumber Daya Alam

1. Pengetian Sumber Daya Alam

Sumber daya alam (SDA) adalah segala sesuatu yang berasal dari alam.

SDA digunakan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup dan

kesejahteraannya. SDA adalah keseluruhan faktor fisik, kimia, biologi dan sosial

yang membentuk lingkungan sekitar kita. Hunker dkk. menyatakan bahwa SDA

adalah semua yang berasal dari bumi, biosfer dan atmosfer yang keberadaannya

tergantung pada aktivitas manusia. Semua bagian lingkungan alam kita (biji-

bijian, pepohonan, tanah, air, udara, matahari, sungai) adalah sumber daya alam.

2"Rudy B, Pendidikan IPA, 253-254.
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SDA adalah unsur-unsur yang terdiri dari SDA nabati (tumbuhan) dan SDA
hewani (satwa) dengan unsur non hayati di sekitarnya yang secara keseluruhan

membentuk ekosistem.?®

2. Sifat Sumber Daya Alam
Terdapat beberapa pendapat mengenai pembagian sumberdaya alam antara
lain ditinjau dari sifat umum ekosistemnya dibagi menjadi dua golongan besar
yaitu SDA terestris (daratan) dan SDA akuatik (perairan). Meskipun demikian,
dalam pengelolaan SDA umumnya dikenal tiga macam sumberdaya alam
didasarkan pada sifatnya, yaitu:

a. SDA vyang dapat dipulihkan (renewable resources), dimana aliran
sumberdaya tergantung kepada manajemennya dengan
beberapakemungkinan persediaannya dapat menurun, lestari atau
meningkat. Contoh tanah, hutan dan margasatwa.

b. SDA yang tidak dapat dipulihkan (non renewable atau deposit resources)
dimana persediaan tetap dan sumberdaya alam ini terdiri dari:

1) Secara fisik persediaan akan habis seluruhnya. Contoh: batu bara, minyak
bumi, gas alam.
2) Persediaan menurun, tetapi dapat digunakan kembali (daur ulang).

Contoh: kelompok logam dan karet.

2Kehati, Materi Kursus Inventarisasi flora dan fauna Taman Nasional Meru Betiri
(Malang: Mapalipma, 2009), 8.
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c. Sumber daya alam yang tak akan habis (continuous atau flow resources),
dimana tersedia secara berkelanjutan terdiri dari:
1) Persediaannya tidak terbatas dan tidak terpengaruh oleh tindakan
manusia. Contoh : energi matahari, energi pasang surut.
2) Persediaannya tidak terbatas, tetapi terpengaruh oleh tindakan manusia.
Contoh : bentang alam, keindahan alam, ruang angkasa dan udara.?
E. Pandemi Covid-19
1. Pengertian Pandemi
Pandemi atau pandemik merupakan tingkat atau volume penyebaran
penyakit yang tergolong paling tinggi. Suatu penyakit dikatakan pandemi apabila
sudah menyebar secara cepat ke seluruh dunia dengan tingkat infeksi yang tinggi.
Pandemi dari bahasa Yunani pan yang artinya semua dan demos yang artinya
orang. Pandemi merupakan epidemi (penyebaran) suatu penyakit di wilayah yang
tergolong luas, misalnya beberapa benua atau di seluruh dunia. Penyakit endemik
yang meluas dengan jumlah orang yang terinfeksi yang stabil bukan merupakan
pandemi. Sepanjang sejarah, sejumlah pandemi penyakit telah terjadi, seperti
cacar (variola) dan tuberkulosis. Salah satu pandemi yang paling menghancurkan
adalah maut hitam, yang menewaskan sekitar 75-200 juta orang pada abad ke-
14.%
Pandemi adalah tingkat penyebaran penyakit yang paling tinggi. Suatu

penyakit dikatakan pandemik apabila sudah menyebar secara cepat ke seluruh

291 h;
Ibid, 9.
*®H4M. Noer Soetjipto, Ketahanan UMKM Jawa Timur Melintasi Pandemi Covid-19
(Yogyakarta: K-Media 2020) 20-21.
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dunia dengan tingkat infeksi yang tinggi. Pandemi saat ini adalah HIVV/AIDS dan
pandemi corona virus 2019-2020 (Covid-19). Pandemi terkenal lainnya di
antaranya pandemi influenza 1918 (flu Spanyol) dan pandemi flu 2009 atau
H1N1. Pandemi adalah epidemi yang terjadi pada skala yang melintasi batas
internasional, biasanya memengaruhi sejumlah besar orang. Suatu penyakit atau
kondisi bukanlah pandemi hanya karena tersebar luas atau membunuh banyak
orang; penyakit atau kondisi tersebut juga harus menular.*
2. Pengertian Covid-19

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit
pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi
saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle
East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernapasan Akut Berat/ Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS). Penyakit ini terutama menyebar di antara
orang-orang melalui tetesan pernapasan dari batuk dan bersin. Virus ini dapat
tetap bertahan hingga tiga hari dengan plastik dan stainless steel atau 4 jam dalam
aerosol. Virus ini juga telah ditemukan di feses, tetapi hingga Maret 2020 tidak
diketahui apakah penularan melalui feses mungkin dan risikonya diperkirakan
rendah.

Corona virus jenis baru yang ditemukan pada manusia sejak kejadian luar
biasa muncul di Wuhan China, pada Desember 2019. Virus ini kemudian diberi
nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2) dan

menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 (Covid-19). Covid-19

1bid, 22.
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termasuk dalam genus dengan flor elliptic dan sering berbentuk pleomorfik dan
berdiameter 60- 140 nm. Virus ini secara genetik sangat berbeda dari virus SARS-
CoV dan MERS-CoV. Penelitian saat ini menunjukkan bahwa homologi antara
Covid-19 dan memiliki karakteristik DNA coronavirus pada kelelawar-SARS
yaitu dengan kemiripan lebih dari 85%. Ketika dikultur pada vitro, Covid-19
dapat ditemukan dalam sel epitel pernapasan manusia setelah 96 jam. Sementara
itu untuk mengisolasi dan mengkultur vero E6 dan Huh-7 garis sel dibutuhkan
waktu sekitar 6 hari.*

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sebelumnya memakai Klasifikasi
enam tahap yang menjelaskan proses perpindahan virus influenza baru, mulai dari
beberapa infeksi pertama pada manusia hingga terjadi pandemi. Tahapan ini
dimulai dengan virus yang sebagian besar menginfeksi hewan, lalu timbul
beberapa kasus ketika hewan menginfeksi orang. Virus kemudian mulai menyebar
langsung antar manusia dan berakhir dengan pandemi ketika infeksi virus baru
tersebut telah menyebar ke seluruh dunia. Pada bulan Februari 2020, WHO
mengklarifikasi bahwa, tidak ada kategori resmi (untuk pandemi). Sebagai
klarifikasi, WHO tidak menggunakan sistem lama 6 fase yang dimulai dari fase 1
(tidak ada laporan tentang influenza pada hewan yang menyebabkan infeksi pada
manusia) hingga fase 6 (pandemi) yang mungkin diketahui oleh beberapa orang

akibat HIN1 pada tahun 20009.

2Tim Kerja Kementerian Dalam Negeri, Pedoman Umum Menghadapi Pandemik Covid-
19 Bagi Pemerintah Daerah Pencegahan, Pengendalian, Diagnosis dan Manajemen (Jakarta:
Kementerian Dalam Negeri, 2020), 3-4.
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WHO sendiri mendefinisikan pandemi sebagai situasi ketika populasi
seluruh dunia ada kemungkinan akan terkena infeksi ini dan berpotensi sebagian
dari mereka jatuh sakit. Walaupun virus Corona telah dinyatakan sebagai
pandemi, WHO menegaskan bahwa pandemi ini masih bisa dikendalikan. Maka ia
bersama WHO mengaku tidak akan menyerah.®

Pandemi Koronavirus di Indonesia diawali dengan temuan penderita
penyakit Koronavirus 2019 (Covid-19) pada 2 Maret 2020 hingga 18 Mei, telah
terkonfirmasi 18.010 kasus positif Covid-19 dengan 12.495 kasus aktif, 4.324
kasus sembuh, dan 1.191 kasus meninggal. Sebagai tanggapan terhadap pandemi
ini, beberapa wilayah telah memberlakukan pembatasan sosial berskala besar
(PSBB). *

Terkait dengan pandemi Covid-19, Pemerintah Pusat melalui Komisi
Pemilihan Umum Nomor 179/PL.02-Kpt/01/KPU/I11/2020 telah menetapkan
penundaan pemilihan gubernur dan wakil gubernur, bupati dan wakil bupati,
dan/atau wali kota dan wakil wali kota tahun 2020 dalam upaya pencegahan
penyebaran Covid-19. Penundaan ini merupakan salah satu respons
perkembangan situasi terkini penyebaran wabah penyakit yang diakibatkan oleh
Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Penundaan dilakukan dengan memperhatikan pernyataan resmi World
Health Organization (WHO) yang menyatakan Covid-19 sebagai pandemi global,

pernyataan resmi Presiden Republik Indonesia yang menyatakan penyebaran

330etjipto, Ketahanan UMKM, 22.
¥Ibid, 22-23.
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Covid-19 sebagai Bencana Nasional (Bencana Non-Alam) dan Keputusan Kepala
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) terkait Perpanjangan Status
Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit Akibat Virus Covid-19 di
Indonesia. Pernyataan sebagai pandemi global merupakan suatu isyarat bahwa
dalam menghadapi pandemi ini segala fokus kebijakan yang dilakukan suatu
negara harus memprioritaskan kebijakan penanganan kesehatan dibandingkan
kebijakan politik maupun ekonomi.*

Pandemi Covid-19 merupakan musibah yang memilukan seluruh
penduduk bumi. Seluruh segmen kehidupan manusia di bumi terganggu, tanpa
kecuali pendidikan. Banyak negara memutuskan menutup sekolah, perguruan
tinggi maupun universitas, termasuk Indonesia. Krisis benar-benar datang tiba-
tiba, pemerintah di belahan bumi manapun termasuk Indonesia harus mengambil
keputusan yang pahit menutup sekolah untuk mengurangi kontak orang-orang
secara masif dan untuk menyelamatkan hidup atau tetap harus membuka sekolah
dalam rangka survive para pekerja dalam menjaga keberlangsungan ekonomi.

Ada dua dampak bagi keberlangsungan pendidikan yang disebabkan oleh
pandemi Covid-19. Pertama adalah dampak jangka pendek, yang dirasakan oleh
banyak keluarga di Indonesia baik di kota maupun di desa. Di Indonesia banyak
keluarga yang kurang familiar melakukan sekolah di rumah. Bersekolah di rumah
bagi keluarga Indonesia adalah kejutan besar khususnya bagi produktivitas orang

tua yang biasanya sibuk dengan pekerjaannya di luar rumah. Demikian juga

**Rizgon Halal Syah Aji, “Dampak Covid-19 pada Pendidikan di Indonesia: Sekolah,
Keterampilan dan Proses Pembelajaran”, Jurnal Sosial & Budaya Syar-i 7, no. 5 (2020): 395.
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dengan problem psikologis anak-anak peserta didik yang terbiasa belajar bertatap
muka langsung dengan guru-guru mereka. Seluruh elemen pendidikan secara
kehidupan sosial “terpapar” sakit karena Covid-19. Pelaksanaan pengajaran
berlangsung dengan cara online. Proses ini berjalan pada skala yang belum pernah
terukur dan teruji sebab belum pernah terjadi sebelumnya. Tak Pelak di desa-desa
terpencil yang berpenduduk usia sekolah sangat padat menjadi serba kebingungan,
sebab infrastruktur informasi teknologi sangat terbatas. Penilaian siswa bergerak
online dan banyak trial and error dengan sistem yang tidak ada kepastian, malah
banyak penilaian yang banyak dibatalkan. Kedua adalah dampak jangka panjang.
Banyak kelompok masyarakat di Indonesia yang akan terpapar dampak jangka
panjang dari Covid-19 ini. Dampak pendidikan dari sisi waktu jangka panjang
adalah aspek keadilan dan peningkatan ketidaksetaraan antar kelompok

masyarakat dan antardaerah di Indonesia.*®

%) bid, 396.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitan

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami suatu
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, yang diperoleh
dalam bentuk data-data baik secara tertulis, ucapan lisan, ataupun tindakan
yang diamati melalui wawancara dan observasi.

Fenomena tersebut antara lain perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan
dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?

Menurut Denzin dan Lincoln dalam Moleong, penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode
yang ada. Penelitian kualitatif menurut Sugiyono adalah penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah di mana peneliti
merupakan instrumen kunci.?

Sementara itu, menurut Creswell penelitian yang dibimbing oleh

paradigma kualitatif didefinisikan sebagai suatu proses penelitian untuk

!Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), 12.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXIX; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), 6.

*Ibid, 5.
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memahami masalah-masalah manusia atau sosial dengan menciptakan
gambaran menyeluruh dan kompleks yang disajikan dengan Kkata-kata,
melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari para sumber informasi, serta
dilakukan dalam latar (setting) yang alamiah.*

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dijelaskan bahwa penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk memahami suatu
fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses
interaksi dan komunikasi yang mengandalkan pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi antara peneliti dan yang diteliti pada obyek penelitian sehingga
dihasilkan data yang menggambarkan secara rinci dan lengkap tentang obyek
penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif berkenaan dengan hubungan-hubungan fungsional, dalam mengadakan
suatu proyek penelitian deskriptif, peneliti tidak memanipulasi variabel-variabel
atau tidak menetapkan peristiwa-peristiwa yang akan terjadi. Penelitian deskriptif
menyangkut peristiwa-peristiwva yang sudah terjadi yang berhubungan dengan

kondisi masa kini.>

Menurut Best dalam Sukardi, penelitian deskriptif merupakan metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi obyek sesuai

dengan apa adanya.®

*Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 83.

>Sanapiah Faisal, dan Mulyadi Guntur Waseso, Metodologi Penelitian dan Pendidikan
(Surabaya: Usaha Nasional), 121.

SSukardi, Metodologi Penelitian: Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Yogyakarta:
Bumi Aksara, 2003), 157.
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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan makna baru, menjelaskan
sebuah kondisi keberadaan, menentukan frekuensi kemunculan sesuatu, dan
mengkategorikan informasi yang dilakukan dengan memusatkan perhatian
kepada aspek tertentu dan sering menunjukkan hubungan antara berbagai
variabel. Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif sehingga tidak
bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi, maupun

mempelajari implikasi.’

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 1 Salumbia yang beralamat Jin.
Tadulako, Lr. Pendidikan, Desa Salumbia, Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-
Toli. Pada pembelajaran IPA di kelas IV semester genap tahun 2019/2020.
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 1 Salumbia. Peneliti memilih SDN
1 Salumbia sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini merupakan salah satu
sekolah yang jumlah siswanya tidak terlalu banyak. Mayoritas siswa yang belajar
di SDN ini adalah siswa yang tidak terlalu aktif atau kurang memperhatikan
materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu sedikit sekali penggunaan sumber
belajar yang dipakai dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung dikarenakan

fasilitas di sekolah ini belum lengkap.

C. Kehadiran Peneliti
Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data.
Peneliti hadir untuk menemukan data yang bersinggungan langsung ataupun

tidak langsung dengan masalah yang diteliti, maka peneliti mengadakan

" Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 6-7.



42

pengamatan mendatangi subjek penelitian atau informan peneliti adalah segala
dari keseluruhan penelitian.?

Kehadiran peneliti di lapangan merupakan salah satu langkah penting
yang harus dilakukan secara berhati-hati karena akan menentukan proses
pencarian dan penemuan data secara alamiah yang sesuai dengan jenis penelitian
ini yaitu penelitian kualitatif. Untuk memperoleh data sebanyak mungkin, detail
dan juga orisinil maka selama penelitian di lapangan, peneliti sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan alat atau instrumen sekaligus pengumpul data
utama. Data yang dikumpulkan melalui pengamatan adalah gejala sosial yang
dilakukan dengan menggunakan penglihatan, pendengaran, perabaan, perasaan,
dan penciuman.’

Peneliti disini memulai penelitian dan ikut serta dalam pembelajaran.
Ketika berada di lapangan, peneliti melakukan observasi pada kelas 1V untuk
mengamati proses pembelajaran mata pelajaran IPA yang sedang berlangsung di
dalam kelas. Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada kepala
sekolah, guru kelas IV, dan siswa mengenai kreativitas guru dalam menggunakan

alat peraga sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran IPA.

D. Data dan Sumber Data
Menurut Webster New World Dictionary, pengertian data adalah things
known or assumed, yang berarti bahwa data itu sesuatu yang diketahui atau

dianggap. Diketahui artinya yang sudah terjadi merupakan fakta (bukti). Data

8Lexy Moleong, Meodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016),
121.
Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 85.


http://www.pengertianahli.com/2013/11/pengertian-data-dan-jenis-data.html
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dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan. Data bisa
juga didefinisikan sebagai sekumpulan informasi atau nilai yang diperoleh dari
pengamatan (obsevasi) suatu objek. Data yang baik adalah data yang bisa
dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu dan mencakup ruang lingkup
yang luas atau bisa memberikan gambaran tentang suatu masalah secara
menyeluruh merupakan data relevan.™
Data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh,
dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yaitu
1. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
(atau petugasnya) dari sumber pertamanya. Subjek dalam sumber data
primer adalah orang atau pelaku yang diharapkan untuk memberikan
informasi terhadap permasalahan yang akan di teliti tentang situasi dan
kondisi latar penelitian. Subjek yang dimaksud adalah kepala sekolah, guru
kelas IV, dan peserta didik di kelas IV SDN 1 Salumbia
2. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang
tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Subjek dalam penelitian data
sekunder adalah melaluai RPP guru, dokumentasi dan angket maupun

dengan memanfaatkan orang lain."*

YAnwar, “Pengrtian Data, Sumber Data dan Pengertian Skala Pengukuran Data,” Blog
Anwar Statistik. http://anwarstatistik.blogspot.com/2017/03/pengertian-data-sumber-data-dan.html
(3 Januari 2020).

'Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), 93- 94.


http://anwarstatistik.blogspot.com/2017/03/pengertian-data-sumber-data-dan.htm

44

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian tentang kreativitas guru dalam proses
pembelajaran IPA pada masa pandemi Covid-19 diantaranya teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi.
1. Teknik observasi

Observasi merupakan teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara
sistematik. “Menurut Suharsimi Arikunto teknik observasi adalah suatu teknik
yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta
pencatatan secara sistematis kemudian mengadakan pertimbangan dan
mengadakan penilaian ke dalam skala bertingkat.”*?

Untuk menperoleh data yang akurat tentang kreativitas guru dalam proses
pembelajaran IPA pada masa pandemi Covid-19 melalui observasi ini peneliti
terlibat langsung dalam mengantarantarkan materi pembelajaran di rumah peserta
didik kelas IV SDN 1 Salumbia untuk mengamati jalannya proses belarjar
mengajar. Observasi dilakukan untuk mengamati fenomena-fenomena yang ada,
baik dengan kondisi fisik maupun segala sesuatu yang terkait untuk menguatkan

kebenaran informasi yang di peroleh dari sumber data yang lain.

'2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. 1; Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), 258.
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2. Teknik wawancara

'Wawancara menurut Nazir adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan
penelitian. Tanya jawab ‘sepihak’ berarti bahwa pengumpul data yang aktif
bertanya, sermentara pihak yang ditanya aktif memberikan jawaban atau
tanggapan.™

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kreativitas guru
dalam proses pembelajaran IPA pada masa pandemi Covid-19 di kelas IV SD 1
Salumbia. Wawancara ini di tujukan untuk keepala sekolah, guru kelas IV dan
peseta didik dengan teknik interview bebas terpimpin.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengambil
dokumen yang ada atau mencari data mengenai hal-hal yang variable yang
berupa catatan, transkrip, buku atau surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat.
Dokumen juga merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.** Pada

penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang telah

BMerlitafutriana, “Wawancara,” Blog Merlitafutriana.
http://merlitafutriana0.blogspot.com/p/wawancara.html.diakse (03 Januari 2020).

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2011), 240.



http://merlitafutriana0.blogspot.com/p/wawancara.html.diakse

46

didokumentasikan di SD 1 Salumbia, yang mana dari data tersebut dapat
diperoleh data yang akurat yang berhubugan dengan penelitian ini. Data tersebut
anatara lain sejarah berdirinya SD 1 Salumbia, kondisi guru, peserta didik,
struktur organisasi dan fasilitas sekolah yang didokumentasikan dalam

pelaksanaan kegiatan penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh
adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian
angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. Data
bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari
dokumen, pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap
digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis), tetapi
analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam
teks yang diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau
statistika sebagai alat bantu analisis.

Miles dan Hubberman dalam Sugiyono mengemukakan tiga tahapan
yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu:*

1. Redukasi data

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. Data
yang direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk

melakukan pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti merangkum, memilih dan

>Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2009), 249.



47

mencatat data yang penting yang diperoleh dari lapangan. Data yang diperoleh
berasal dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada para informasi
2. Penyajian data
Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan
sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian
data. Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang berasal dari hasil wawancara
yang sudah direduksi dalam bentuk teks naratif. Data disajikan pada deskripsi
data dan temuan hasil penelitian.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Keabsahan data dilakukan untuk
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membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian
ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam
penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, dependability dan
confirmability.*®
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan triangulasi data.
Wiliam Wiersma mengatakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu.
1. Triangulasi sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis
oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan
kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data.
2. Triangulasi teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk
mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan
teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan

untuk memastikan data mana yang dianggap benar.

18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2007), 259.
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3. Triangulasi waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih
kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SDN 1 Salumbia Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli

1. Sejarah singkat keberadaan SDN 1 Salumbia

Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan
proses pembelajaran untuk membimbing, membina, dan mengembangkan
potensipeserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Sekolah bukan hanya
mengembangkan potensi peserta didik yang bersifat keilmuan melainkan juga
membimbing peserta didik agar mempunyai perilaku dan kepribadian yang sesuai
dengan tuntutan nilai-nilai ajaran agama. Tugas sekolah dalam membina perilaku
dan kepribadian bukanlah tugas mudah, karena memerlukan waktu yang lama dan
tidak mudah untuk menilai keberhasilannya. Kalau bangsa Indonesia mau tetap
eksis sebagai bangsa yang berdaulat dan bermartabat serta mempunyai daya saing
maka tidak ada jalan lain kecuali memperbaiki kualitas pendidikannya.

Lembaga pendidikan di Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-toli merupakan
salah satu lembaga pendidikan Dasar dilingkungan Departemen Pendidikan
Nasional. Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 Salumbia Kecamatan Dondo Kabupaten
Toli-toli diadakan atas dasar tujuan dan cita-cita nasional. Untuk itu perlu juga
mendapat perhatian yang sama dengan lembaga pendidikan lainnya dengan
memberikan pembiaan, bantuan, bimbingan yang positif agar dapat melaksanakan
tugas dan fungsinya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kebutuhan yang

berlaku sehingga tujuan Pendidikan Nasional dapat tercapai.
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Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 Salumbia mempunyai tugas dan
kedudukan serta fungsi yang sama dengan sekolah dasar lainnya. SDN 1
Salumbia di dirikan oleh beberapa tokoh masyarakat sekaligus tokoh pendidik
desa setempat dibuka pada tanggal 10 Oktober 1985. Upaya pembiaan dan
penataan terus dikembangkan dengan melakukan perubahan pada subtansi
pendidikan, pembaharuan metodologi, perkembangan saran dan prasana perluasan
fungsi sekolah dari pendembangan pendidikan sampai pengembagan sosial
ekonomi dan imtag (iman dan tagwa).

Letak geografis barada SDN 1 Salumbia berada di JIn. Tadulako Lr.
Pendidikan desa Salumbia Kecamatan Dondo..

Letak geografis SDN 1 Salumbia adalah sebagai berikut

a. Sebelah selatan berbatasan dengan perkebunan warga

b. Sebelah barat berbatasan dengan kantor desa dan puskesmas

c. Sebelah utara berbatasan dengan jalan raya

d. Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga

Dari keterangan tersebut jelas bahwa lokasi atau tempat berdirinya
bangunan SDN 1 Salumbia cukup strategis, karena ada diantara rumah warga,
jalan kantor desa, puskesmas dan perkebunan warga setempat. Hal tersebut dapat

memberikan dampak positif terhadap kemudahan seseorang dalam menuntut ilmu

Berikut ini lampiran identitas SDN 1 Salumbia sebagai berikut:

a. Nama Sekolah : SDN 1Salumbia

b. Nomor Statistik Sekolah  :101180630019



Adapun nama —nama kepala sekolah yang pernah menjabat mulai dari

Alamat Sekolah

. Status Sekolah

Nilai Akreditas Sekolah
Luas lahan sekolah

Luas bangunan sekolah

. Luas Pekarangan

:JIn. Tadulako Lr. Pendidikan desa

Salumbia Kec. Dondo
. Provensi Sulawesi Tengah
. Negeri

' B

© 4800 m?

© 330 m?

: 62 m?

awal berdirinya SDN 1 Salumbia dapat dilihat pada tabel 1 :

Nana-Nama Kepala Sekolah Dasar Negeri (SDN)1 Salumbia Kecamatan

Tabel 1

Dondo Kabupaten Toli-toli

No Nama Priode
1. Moh Amin Samad (Priode 1) 1985-1994
2. Ridwan Lapudi (Priode 2) 1994-2000
3 An . Mala (Priode 3) 2000-2004
4 Fatmah Korompot, A.Ma.Pd (Priode 4) 2004-2012
5. Usman S.pd (Priode 5) 2012-2016
6. Umar A.Ma (Priode 6) 2016-2020
7. Rahman A. Ma 2020 Sampai Sekarang

Sumber Data : Arsip Sekolah Dasar Negeri (SDN)1 Salumbia Kecamatan Dondo

Kabupaten Toli-toli Tahun Pelajaran 2019-2020
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Dari nama-nama kepala sekolah yang pernah menjabat sampai dan
sekarang ini sudah berjalan sebanyak tujuh kali perganian. Dengan demikian
ketika melihat tabel di atas ini menunjukkan bahwa Sekolah Dasar Negeri (SDN)1
Salumbia Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-toli termasuk sekolah yang sudah
sudah lama berdiri dan sekarang masih tetap aktif melakukan pebaikan-perbaikan

diberbagai aspek yang terkait dalam dunia pendidikan.

2. Visi Misi SDN 1 Salumbia
a. Visi
Menunjukkan sekolah unggul handal berdasarkan iman dan tagwa
b. Misi
1) Meningkatkan mutu pendidikan dan pelalaran dalam kegiataan
belajar mengajar.
2) Membimbing siswa lebih mengenaali potensi dirinya dibidang
akademik dan non akademik.
3) Menngkatkan sarana dan prasana pebinaan dibidang ekstrakulikuler
4) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa
5) Menciptakan suasana harmonis antara warga sekolah dengan

lingkungannya serta melaksanakan program 7K.
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3. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan SDN 1 Salumbia
Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-toli

Sebagai lembaga pendidikan yang formal, tentunya SDN 1 Salumbia
memiliki sarana pembelajaran, untuk menunjang proses pembelajaran
berlangsung dengan baik dan efektif jika didukung oleh sarana dan prasarana
yang tersedia dilembaga pendidikan dan besar pula kemungkinan tercapainya
tujuan pembelajaran. Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang memudahkan
dan memperlancar proses pendidikan dan pengajaran dan sifanyat berlangsung.
Sedangkan Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang mempermudah jalannya

proses pendi dikan dan pengajaran, tetapi tidak langsung.
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Table 2

Data Sarana Dan Prasarana SDN 1 Salumbia Salumbia Kecamatan Dondo
Kabupaten Toli-toli Tahun Ajaran 2020

No | Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Ket
1 | Bangunan Sekolah 2
2 | Bangunan Kantor 1
3 | Lapangan Olahraga 1
4 | Ruang Perpustakaan 1
5 | Kamar Mandi/WC 1
7 | Kursi Peserta Didik 150
8 | Meja Peserta Didik 75
9 | Ruang KepalaSekolah 1
10 | Ruang Guru 1
11 | Kursi Guru di Ruang Kelas 1
12 | Meja Guru di Ruang Kelas 1
13 | Papan Tulis 6
14 | Lemari di Ruang Kelas 2
15 | Alat Peraga IPA 1
16 | Laptop 1
17 | Komputer 1
18 | Printer 1
19 | Lemari Arsip 2

Sumber Data Arsip Sekolah Dasar Negeri (SDN)1 Salumbia Kecamatan Dondo
Kabupaten Toli-toli Tahun Pelajaran 2019-2020

Dari data di atas menunjukkan bahwa sarana dan pra sarana di SDN 1
Salumbia sudah memadai dan dalam keadaan baik dan layak pakai. Namun tidak
dapat disangkal kelengkapan fasilitas tersebut belum dapat dipenuhi secara
menyeluruh karena melihat juga kondisi keberadaan sekolah yang masih

membutuhkan perhatian pemerintah setempat
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4. Keadaan Tenaga Pendidik di SDN 1 Salumbia Kecamatan Dondo

Kabupaten Toli-toli

Guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam proses
belajar mengajar. Guru yang secara realitas melaksanakan tugas mengajar yang
tentunya memiliki kecakapan untuk membina peserta didik dan mendidik secara
profesional untuk membangun bangsa.

Selain sarana dan prasarana yang ada sekolah tidak akan berjalan dengan
maksimal apabila didalam sekolah tidak ada tenaga pengajar ( guru) yang
profesional dan memiliki standar pengetahuan yang akan diajarkan kepada peserta
didik, karena guru memiliki tugas untuk membimbing, mengarahkan, mendidik
dan menjadikan peserta didik menjadi anak yang bermanfaat bagi nusa dan
bangsa.

Berdasarkan data yang didapatkan di sekolah SDN 1 Salumbia memiliki
kepaala sekolah, jumlah tenaga pendidik sebanyak 7 orang dan tata usaha 1 orang.
Untuk lebih mengetahui data dari semua pendidik dan tenaga pendidikan dapat

dilihat pada tabel 3:
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Keadaan Tenaga Pendidik di SDN 1 Salumbia Kecamatan Dondo Kabupaten

Toli-toli Tahun Ajaran 2020

No Nama Jabatan Kelas
1 | Rahman A. Ma Kepala sekolah

2 | Hartawati, S. Pd Wali kelas I

3 Pirnawati, SE Wali kelas I

4 | Wilda, S.Pd. Wali kelas v
5 | Risnawati, A.Ma Wali kelas \%
6 | Kalsum,S. Pd Wali kelas VI
7 | Nuraeni S,.Pd. | Guru Agama I-VI
8 | Wahyu Putra, S.Pd Guru Penjas I-VI

9

Sri Nuryanti

Tata Usaha

Sumber Data : Arsip Sekolah Dasar Negeri (SDN)1 Salumbia Kecamatan Dondo
Kabupaten Toli-toli Tahun Pelajaran 2019-2020

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa keadaan tenaga pendidik saat ini

berjumalah bejumlah 8 orang, yakni 2 orang laki-laki dan 7 orang perempuan,

sebagian dari tenaga pengajar tersebut sudah memiliki latar belakang pendidikan

sekurang-kurangnya Strata Satu (S1) dan ada pula yang diangkat menjadi tenaga

pengajar di sekolah tersebut tanpa melalui jenjang Stara Satu (S1) karena telah

lama mengabdi di sekolah dan juga memiliki kemampuan dalam dunia

pendidikan.
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5. Keadaan Siswa di SDN 1 Salumbia Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-

toli Tahun Ajaran 2020

Dalam proses belajar mengajar peserta didik merupakan objek atau sasaran
utama untuk dididik, dengan demikian setiap lembaga pendidikan hendaknya
terdapat sistem yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya.
Disamping terdapat kepala sekolah yang dapat membimbing guru-guru terdapat
pula peserta didik yang merupakan bagian integral yang terdapat dalam
pendidikan formal.

Berdasarkan data yang penulis dapatkan, pada saat ini jumlah peserta didik
yang bersekolah di SDN 1 Salumbia berjumlah 100 orang. Untuk mengetahui
semua peserta didik SDN 1 Salumbia dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4

Keadaan Siswa di SDN 1 Salumbia Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-toli
Tahun Ajaran 2020

No | kelas Jenis Kelamin Jumlah Ket
L P

| 13 9 22

1 7 5 12

i 8 7 15

AV 7 5 12

\Y 15 6 21

Vi 11 7 18
Jumlah 100

Sumber Data Arsip Sekolah Dasar Negeri (SDN)1 Salumbia Kecamatan Dondo
Kabupaten Toli-toli Tahun Pelajaran 2019-2020

Dari data diatas dapat memberikan penjelasan bahwa peserta didik di

sekolah SDN 1 Salumbia masih tergolong relatif banyak. Hal tersebut menjadikan
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alasan sehingga sekolah ini tetap berdiri hingga saat ini agar dapat memberikan
ilmu pengetahuan serta membentuk peserta didik yang bertakwa dan berakhlakul
karimah.

6. Kurikulum Yang Digunakan di SDN 1 Salumbia Kecamatan Dondo
Kabupaten Toli-toli Tahun Ajaran 2020

Kurikulum merupakan rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi, bahan
pelajaran serta salah satu patokan atau acuan yang sangat berpengaruh dalam
proses pendidikan, dan kurikulum sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pembelajaran. Adapun kurikulum yang digunakan di SDN 1 Salumbia

sebagaimana yang telah dikatakan oleh kepala sekolah SDN 1 Salumbia.

Di SDN 1 Salumbia mulai menggunakan kurikulum 2013 pada tahun 2016
dan tidak semua kelas menggunakan kurikulum 2013 hanya kelas dua ,
empat, dan lima yang menggunakan kurikulum 2013, pada tahun 2019
semua kelas sudah menggunakan kurikulum 2013. *

SDN 1 Salumbia sudah menggunakan kurikulum K 13 sejak tahun 2016
yang dimana sebelumnya SDN 1 Salumbia menggunakan kurikulum tingkat
satuan pendidikan KTSP.

B. Kreativitas guru dalam proses pembelajaran IPA pada masa Pandemi
Covid-19 di Kelas IV SD 1 Salumbia Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-
Toli

Kreatifitas yaitu kemampuan untuk menciptakn seseuatu yang baru.
Sesuatu yang baru di sini bukan berati harus yang sama sekali baru tetapi dapat
juga kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada sebelumnya. Dari pengertian ini
guru IPA dikatakan kreatif apabila dapat mengkombinasikan metode-metode

dalam pembelajarn menjadi lebih menarik . Dalam proses pembelajaran IPA pasa

! Rahman , Kepala Sekolah SDN 1 Salumbia “ wawancara” Rumah Kepala Sekolah
SDN 1 Salumbia. Tanggal 11 juni 2020
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masa pandemi Covid-19 di kelas VI SDN 1 Salumbia, berikut ini penulis akan
mendeskripsikan hasil temuan penulis dalam penelitian melalui hasil wawancara
dengan para responden.

Seorang guru yang mempunyai kreativitas dalam proses pembelajaran
tentunya membutuhkan kesiapan. Berikut wawancara yang penulis lakukan

terhadap guru kelas 1V:

Kreativitas guru menurut saya selain sebagai orang yang kreator dan
motivator. Guru juga harus memiliki kemapuan dalam memenuhi kondisi
psikologi kejiwaan peserta didik, agar dapat memenuhi karakter/watak
yang berbeda dari masing-masing peserta didik.

Dari petikan wawancara dapat disimpulakan bahwa kreativitas guru bukan
hanya dilihat dari menciptakan kreativitas baru dalam proses pembelajaran tetapi
juga harus menyesuaikan kondisi psikologis dari peserta didik. Sebagai seorang
pendidik guru harus memiliki kreativitas untuk mampu meningkatan suasana
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan dalam mencapai tujuan pendidikan
itu sendiri. Guru kelas IV SDN 1 Salumbia berusaha melakuakan proses
pembelajaran yang kreatif dengan model pembelajaran luring di masa pandemi
Covid-19. Berikut wawancara yang penulis lakukan terhadap guru kelas IV
mengenai proses pembelajaran IPA di masa Pandemi. Menurut Ibu Wilda S.Pd.I
sebagai guru kelas IV SDN 1 Salumbia dalam petikan wawancara yang penulis

lakukan :

Bahwa dalam proses pembelajaran IPA kelas IV saya sudah berusaha
menciptakan suasana belajar yang interaktif di masa pandemi Covid-19.
Melihat kondisi pada masa pandemik peserta didik tidak diwajibkan untuk
berkumpul di sekolah, saya selaku pendidik dituntut untuk tetap mengajar
walaupun dengan cara saya mendatangi rumah peserta didik untuk

2 Wilda, Guru kelas 1V SDN 1 Salumbia, “Wawancara” Salah Satu Rumah Peserta
Didik. Tanggal 10 Juni 2020
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menyampaikan apa yang akan diajarkan kemudian saya memberikan tugas
latihan untuk dikerjakan oleh peserta didik, dengan menggunakan salah satu
model pembaelajaran yaitu model pembelajan Luring.’

Dari petikan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa hal ini guru kelas
IV SDN 1 Salumbia melakuakan kreativitas dalam menciptakan suasana belajar
yang interaktif dalam model pembelajaran luring. Dengan cara guru kelas 1V
mendatangi rumah peserta didiknya untuk memberikan materi pembelajaran IPA
dengan mengunakan salah satu media pembelajaran berupa gambar dan
menberikan tugas latihan kepada peseta didki untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta didik, karena pada masa pandemik guru kelas IV hanya
memperbayak soal latihan. Adapun tanggapan salah satu peseta didik tentang

kreativitas guru dalam proses pembelajaran IPA pada masa apndemi Covid-19.

Kreativitas guru selama masa pandemi ini, guru mendatangi rumah kami
dua kali dalam seminggu untuk mengajarkan materi pembelajaran kepada
kami dan setiap sekali pertemuan guru memberi tugas untuk dikerjakan dan
dikumpulkan setiap pertemuan berikutnya.”

Dapat dilihat dalam petikan wawancara guru kelas mendatangi rumah
peserta didik untuk melakukan proses pembelajaran IPA dengan mengunakan
model pembelajaran luring dan melakukan pertemuan pembelajaran dua kali
dalam seminggu. Adapun yang dijelaskan oleh guru kelas IV tentang pola

interaksi berikut petikan wawancara yang telah penulis lakukan:

*Wilda, Guru kelas IV SDN 1 Salumbia, “Wawancara” Salah Satu Rumah Peserta Didik.
Tanggal 10 Juni 2020

*Wahyu Dinata, Peserta Didik SDN 1 Salumbia “Wawancara” Rumah Peserta Didik
Tanggal, 05 September 2020
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Dalam pola interaksi yang saya lakukan kepada peserta didik dimasa
pandemik dengan mengunakan model pembelajaran Luring dan tetap
memperhatikan protokol kesahatan seperti memakai masker pada saat
proses pembelajaran IPA. Pola interaksi yang saya lakukan yaitu saya
mendatangi rumah peserta didik yang telah di buatkan kelompok belajar
sebelumnya yang terdiri dari 4-5 orang. Saya menyampaikan pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran seperti memperlihatkan gambar
sementara peseta didik mendengarkan, dan memperhatikan apa yang saya
jelaskan kemudian meminta mereka untuk bertanya mengenai yang telah di
sampaikan dan memberikan tugas latihan kepada peserta didik sebagai
tugas rumah.’

Dari petikan wawancara diatas dapat dilihat bahwa pola interaksi guru kelas
IV dalam proses pembelajaran sudah baik karena guru kelas 1V dapat
menyampaikan kegiatan pembelajaran IPA. Pada masa pandemik seperti ini
motivasi dari guru kelas sangat dibutuhkan oleh peserta didik, berikut petikan

wawancara yang telah penulis lakukan:

Dalam memotivasi peseta didik saya melakukan pembelajaran yang bisa
menarik perhatian peserta didik seperti membuat cerita yang menarik
berkaitan dengan materi IPA, membiarkan mereka bereksperimen,
membawa mereka di sekitar lingkungan rumah dan saya selalu
menyampaikan untuk tetap menjaga kesehatan serta menyampaikan bahaya
Covid-19 kepada peserta didik sehingga mereka termotivasi dengan baik.°

Dapat dilihat dari petikan wawancara diatas bahwa guru kelas IV dapat
memberikan memotivasi kepada peserta didik dengan baik dalam proses
pembelajaran IPA pada masa pandemi Covid-19. Karena motivasi dari guru
sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran agar peserta
didk tidak mudah bosan menerima materi yang di berikan. Tidak semua peserta
didik dapat menyerap pembelajaran yang diberikan maka di perlukan evaluasi

pembelajaran. Berikut hasil wawancara yang telah penuulis lakukan:

*Wilda, Guru kelas IV SDN 1 Salumbia, “Wawancara” Salah Satu Rumah Peserta Didik.
Tanggal 10 Juni 2020

®Wilda Guru kelas IV SDN 1 Salumbia, “Wawancara” Salah satu Rumah Peserta Didik.
Tanggal 10 Juni 2020
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Dalam suasana pandemi Covid-19 ini saya sebagai guru kelas
memperbanyak soal latihan individu kepada peserta didik untuk sebagai
pengganti pembelajaran yang tertinggal.’

Dari petikan wawancara diatas dapat di lihat bahwa sudah melakukan
evaluasi pembelajaran namun tidak seefektif pada masa pembelajaran normal
yaitu sebelum pandemi Covid-19
C. Kendala serta Solusi Kreativitas Guru Dalam Proses Pembelajaran IPA

Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelas IV SD 1 Salumbia Kecamatan
Dondo Kabupaten Toli-Toli

Pada dasarnya aktivitas manusia di permukaan bumi ini tidak pernah lepas
dari hambatan-hambatan yang teruji secara alami yang senantiasa beriringan dan
sejalan dengan gerak langkah aktivitas manusia sehingga tidak sedikit orang yang
melakukan kegiatan apapun bentuknya sering mengalami hambatan, demikian
pula sebaliknya banyak orang yang aktivitasnya selalu memperoleh hasil yang
memuaskan karena adanya faktor-faktor pendukung serta adanya alternatif
pemecahan masalah yang dihadapi. Itulah yang di rasakan guru kelas IV dalam
proses pembelajaran di kelas. Berikut penulis akan paparkan kendala dan solusi
kreativitas guru dalam proses pembelajaran IPA pada masa pandemi Covid-19 di

kelas IV SDN 1 Salumbia.

"Wilda, Guru kelas IV SDN 1 Salumbia, “Wawancara” Salah Satu Rumah Peserta Didik.
Tanggal 10 Juni 2020
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1. Kendala

Kendala adalah hangan, rintangan dengan keadaan yang membatasi
menghalagi atau mencegah pencapaian sasaran. Hal ini yang menjadi tantangan
bagi guru kelas 1V di SDN 1 Salumbia berdasarkan pengamatan penulis dalam

proses pembelajaran IPA pada masa Covid-19 memiliki kendala yaitu:

a. Akses jaringa internet yang kurang baik karena keadaan jarigan internet di
desa Salumbia masih tergantung pada PLN, jika listrik padam maka akses
jaringan internet akan hilang, maka kreativitas guru terbatas dalam mecapai
tujuan pembelajaran pada masa pandemik Covid-19.

b. Keterbatasan Waktu Belajar

Saya merasa dalam melakukan proses pembelajaran IPA ini dengan
mengunakan model pembelajran luring pada masa pandemi seperti sekarang
ini peserta didik kurang memehami apa yang saya sampaikan dikarenakan
kurangnya waktu dalam proses pembelajran berlangsung yaitu hanya sekitar
1 jam saja dalam satu kali pertemuan pembelajaran.®

Dapat dilihat dalam menggunakan model pembelaran luring guru kelas
mengalami kedala keterbatasan waktu untuk beriteraksi kepada peserta didik di
masa pandemi Covid-19. Berikut tanggapan peseta didik tentang terbatasnya

waktu belajar di masa pandemi Covid-19.

& Wilda Guru kelas TV SDN 1 Salumbia, “Wawancara” Salah satu Rumah Peserta Didik.
Tanggal 10 Juni 2020
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Yang saya rasakan selama belajar dirumah, saya kurang memahami
penjalasan yang di berikan ibu guru dalam proses pembelajran berlangsung,
ibu guru menjelaskan materi yang pelajaran terlalu cepat karena waktu
belajar hanya 1 jam dalam satu kali pertemuan.

Terbatasnya kesempatan guru melakukan kegiatan pembelajaran ternyata

dirsakan pada peserta didik dalam proses pembelajaran IPA pada masa pandemi

Covid-19 .bosan karena harus selalu mengerjakan tugas.

C.

Menguras Waktu Tenaga Dan Biaya

Dalam proses pembelajran yang dilakukan dirumah peserta didik yang saya
rasakan sangat menguras waktu, tenaga dan biaya transportasi karena harus
mendatangi rumah peserta didik yang telah dibuatkan kelompok belajar
untuk memberikan materi pembelajran IPA, ditambah lagi terkadang
peserta didik tidak berada dirumah.*°

Dapat dilihat dalam petikan wawancara di atas bahwa guru kelas selama

masa pademi Covid-19 mengalami kendala pada biaya tenaga waktu dan peserta

didik yang tidak berada di rumah.

d.

Perasaan Bosan Pada Diri Peserta Didik

Yang saya rasakan dalam melakukan pembelajran dirumah pada masa
pandemi Covid-19, saya merasa bosan karena tidak dapat berkumpul
bersama temen-teman seperti belajar dalam kelas dan guru kelas hanya
menjelaskan materi sacara singkat lalu memberi tugas untuk kami kerjakan
dan di kumpulkan lagi setiap kali pertemuan pembelajaran.™

*Wahyu Dinata, Peserta Didik SDN 1 Salumbia “Wawancara” Rumah Peserta Didik

Tanggal, 05 September 2020

19 Wilda Guru kelas TV SDN 1 Salumbia, “Wawancara” Salah satu Rumah Peserta Didik.

Tanggal 05 September 2020

Usjti Aulia, Peserta Didik SDN 1 Salumbia “Wawancara” Rumah Peserta Didik

Tanggal, 05 September 2020
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Dapat dilihat dalam petikan wawancara diatas bahwa perta didik
merasakan kebosana selama proses pembelajran yang dilakukan dirumah pada

masa pandemi Covid-19

2. Solusi

Solusi adalah cara, jalan keluar, atau jawaban yang digunakan untuk
memecahkan atau menyelasaikan jawaban dari suatu masalah. Dapat dikatakan
bahwa solusi adalah cara untuk menyelesaikan suatu masalah. Dari pengamatan
yang penulis lakukan bahwa perlunya solusi dari kendala kreativitas guru dalam
proses pembelajaran IPA pada masa pandemik Covid-19 di SDN 1 Salumbia

Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-Toli.

a. Dalam mengondisikan keterbatsan jaringan internet Guru kelas IV
menggunakan model pembelajaran Luring dalam melakukan proses
pembelajaran IPA pada masa pandemik Covid-19. Karena model
pembelajaran ini tidak menggunakan akses internet, tetapi kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan cara guru mendatangi rumah pserta didik
dan tetep memperhatiakn protokol kesehatan pada masa pandemik Covid-
19

b. Dalam proses pembelajaran guru kelas IV harus bisa mengunakan waktu
yang sangat terbatas dengan cara meminimalisasikan alokasi waktu pada
saat proses pembelajaran dan mengatur rancana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) agar dalam penyampaian materi pembelajaran di masa pandemik

Covid-19 lebih terarah sehingga guru kelas dapat berinteaksi secara evektif
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pada peserta didik sehingga proses pembalajaran dapat berjalan dengan
baik dan peserta didik dapat menerima dan memahami pembelajran yang
di sampaikan oleh guru kelas.

c. Sebagai seorang guru yang dituntut harus tetap mengajar walau dalam
keadaan di masa pandemi seperti sekarang ini saya berharap kepada
pemerintah menyediakan dana bantuan biaya transportas bagi para guru
yang melakukan model pembelajran luring seperti halnya pemerintah
memberikan paket data interet bagi yang melakukan proses pembelajaran
daring serta saya pun berharap partisipasi kepada orang tua peserta didi k

untuk mendamping dan mengingatkan anaknya agar berada di rumah untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran.*?

Dari wawancara diatas solusi yang diharapkan guru kelas adanya kebijakan
pemerintah untuk menfasilitasi biaya transportsai kepada guru yang mengadaakan
model pemelajaran luring dan peran orang tua untuk membeantu guru kelas dalam

mengawasi anaknya.

d. Agar peserta didik tidak bosan dalam melakukan pembelajaran dirumah
selama masa pandemi Covid-9 sebagai seorang guru saya harus
memperbanyak inovasi dan kreasi baru dalam melakukan proses
pembelajaran di masa pandemi seperti sekarang ini serta bisa memotivasi
peserta didik untuk memahami kondisi sekarang.*®

Dapat dilihat dari wawancaran di atas bahwa solusi yang di berikan oleh
guru kelas dalam menagani pserta didik yang bosan adalah memperbayak inovasi,
kreasi dan memberi motivasi kepada pserta didik selama proses pembelajran

dirumah pada masa pandemi Covid-19.

2Wwilda Guru kelas IV SDN 1 Salumbia, “Wawancara” Salah satu Rumah Peserta Didik.
Tanggal 05 September 2020

Bwilda Guru kelas IV SDN 1 Salumbia, “Wawancara” Salah satu Rumah Peserta Didik.
Tanggal 05 September 2020
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PENUTUP

A.Kesimpulan

1.

Kreativitas guru dalam proses pembelajaran IPA pada masa Pandemik
Covid-19 di Kelas IV SDN 1 Salumbia Kecamatan Dondo Kabupaten
Toli-Toli yaitu dengan cara guru kelas IV mendatangi rumah peserta didik
untuk memberikan materi pembelajaran IPA dengan mengunakan salah
satu media pembelajaran berupa gambar dalam proses pembelajaran IPA
dengan mengunakan model pembelajaran Luring. Pada pola interaksi yang
di lakukan guru kelas IV pada masa pademik Covid-19 guru membuat
kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 orang peserta didik. Dalam
memotivasi peseta didik guru kelas IV membuat cerita yang menarik
berkaitan dengan materi IPA, membebaskan peserta didik bereksperimen,
dan guru kelas membawa peserta didik belajar di sekitar lingkungan
rumah.

Kendala Kreativitas Guru Dalam Proses Pembelajaran IPA Pada Masa
Pandemik Covid-19 di Kelas IV SD 1 Salumbia Kecamatan Dondo
Kabupaten Toli-Toli yaitu akses jaringa internet yang kurang baik
membatasi guru dalam mecapai tujuan pembelajaran pada masa pandemik
Covid-19, keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran dimasa pandemi
Covid-19 yaitu sekitar 1 jam dalam satu kali pembelajaran, menguras
waktu tenaga dan biaya karena guru harus mengujungi rumah peserta didik
dan perasaan bosan pada diri peserta didik. Adapun Solusinya yaitu
menggunakan model pembelajaran Luring, meminimalisasikan alokasi
waktu pada saat proses pembelajaran, diharapkan adanya kebijakan
pemerintah untuk menfasilitasi biaya transportsai para guru yang
melakukan model pembelajran luring serta partisipasi orang tua peserta
didik untuk mendamping dan mengingatkan anaknya agar berada di rumah

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dan guru memperbayak inovasi,

68



69

kreasi dan memberi motivasi kepada pserta didik selama proses
pembelajran dirumah pada masa pandemi Covid-19.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diharapkan guru kelas IV yang
menjadi penanggungjawab dalam proses pelajaran IPA dapat menguasai teknik
mengajar, memperbanyak inovasi dan keterampilan agar peserta didik lebih
semangat dalam menerima materi proses belajar mengajar pada masa pandemik
ini, serta menerapkan media dan metode pembelajaran yang lebih efektif.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan kajian bagi peneliti yang lain
terutama orang-orang yang berkecimpung dibidang ilmu pendidikan dan
keguruan. Selain itu penelitian ini diharapkan mempunyai kontribusi dalam

perkembagan ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu pendidikan dan keguruan.
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Gambar 1: Nama Papan Sekolah SDN 1 Salumbia

Gambar 2: Bangunan Sekolah dari Luar SDN 1 Salumbia



Gambar 3: Bangunan Sekolah SDN 1 Salumbia
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